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 ABSTRAK 

 

Annisa Harvelina, 2025  ‘’Hubungan Minat Berwirausaha Dengan Mata  

Pelajaran Produk Kreatif  dan Kewirausahaan Model Teaching Factory 

Kelas XII Kuliner SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping’’. Skripsi. Padang : 

Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Universitas Negeri 

Padang 

 

 Pentingnya penguatan jiwa wirausaha pada lulusan SMK agar siap 

menciptakan peluang usaha sendiri, mengingat tingkat pengangguran lulusan 

SMK masih tinggi di Sumatera Barat. Model Teaching Factory diharapkan 

menumbuhkan kompetensi kewiraushaan melalui pembelajaran berbasis produksi 

nyata seperti di dunia industri. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan minat berwirausaha memengaruhi mata pelajaran 

produk kreratif dan kewirausahaan model teaching factory.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan 

teknik total sampling, yaitu seluruh siswa kelas XII kuliner berjumlah 34 orang 

dijadikan sampel. Data dikumpulkan melalui angket tertutup berbasis skala Likert 

untuk mengukur variabel minat berwirausaha dan penerapan mata pelajaran PKK. 

Teknik analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, uji 

normalitas, linearitas, dan korelasi Pearson Product Moment.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat berwirausaha siswa berada 

pada katgori tinggi dengan rata-rata skor 86,32 (SD = 8,72), dan penerapan mata 

pelajaran PKK juga pada kategori tinggi dengan rata-rata skor 83,21 (SD = 10,77). 

Analisis korelasi Pearson Product Moment memperlihatkan adanya hubungan 

yang signifikan antara minat berwirausaha dan mata pelajaran PKK dengan model 

teaching factory pada siswa kelas XII kuliner. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik penerapan pembelajaran PKK berbasis teaching factory, semakin 

tinggi pula minat berwirausaha siswa.  

Kata Kunci : Minat Berwirausaha, Produk Kreatif dan Kewirausahaan, Teaching 

Factory, Sekolah Menengah Kejuruan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2013 pasal 15 tentang 

Pendidikan Kejuruan, menjelaskan bahwa SMK merupakan pendidikan 

tingkat menengah yang bertujuan mempersiapkan siswanya untuk siap 

bekerja dibidang tertentu. SMK memprioritaskan siswanya untuk dapat 

menciptakan tenaga kerja yang terampil, kompeten dan mnegembangkan 

profesionalismenya untuk dapat memasuki dunia kerja (Purnomo & 

Triyono, 2018).   

Dalam menghadapi era globalisasi dan persaingan kerja yang 

semakin ketat, siswa SMK dituntun agar nantinya setelah lulus tidak hanya 

mencari kerja namun juga bisa menciptakan peluang usaha sendiri, tetapi 

faktanya saat ini lulusan Sekolah Menengah Kejuruan berada pada 

peringkat paling tinggi pada tingkat pengangguran dibanding tingkat 

pendidikan lainnya, siswa memiliki kebimbangan terhadap langkah apa 

yang akan ditempuh setelah lulus disebabkan pada dasarnya lulusan 

kejuruan dilatih untuk siap kerja namun tuntutan dilapangan hanya lebih 

mengutamakan lulusan dari perguruan tinggi (BPS Sumatera Barat, 2024). 
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Gambar 1.1 Tingkat penggangguran menurut pendidikan yang 

sudah ditamatkan pada tahun 2024 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan angka 

pengangguran yang sangat signifikan antara lulusan SMK dengan tingkat 

pendidikan lainnya diangka 9,36%.  

Pada Peraturan Dirjen Pendidikan Vokasi Nomor 41 tahun 2022 

tentang Petunjuk Teknis Bantuan Pemerintah SMK yang mengembangkan 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan tahun 2023, dinyatakan bahwa SMK 

tidak hanya dikembangkan untuk menjadikan lulusan yang terampil 

intelektual, namun juga inspiratif dan pragmatis yang mana SMK harus 

membekali siswa untuk mampu membuka lapangan kerja atau 

berwirausaha (Dirjen Pendidikan Vokasi, 2022). 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan atau yang disingkat dengan 

PKK merupakan mata pelajaran yang berkaitan langsung dengan 

penumbuhan pendidikan kewirausahaan bagi siswa yang mana 

mengharuskan siswa untuk membuat produk kreatif yang dapat dijual di 

pasaran. Mata pelajaran ini dimaksudkan sebagai pembelajaran bagi siswa 

untuk menumbuhkembangkan jiwa wirausaha (enterpreneurship) dengan 
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memanfaatkan potensi yang ada dilingkungan internal dan eksternal SMK 

dengan menggunakan model pembelajaran teaching factory. 

Dalam buku yang berjudul ‘’Enterpreneurial Mindsets 7 Skills’’ 

yang ditulis Wijoyo et al tahun 2021, seorang pengusaha adalah orang 

yang berani mencoba untuk manggunakan sumber daya dan usaha secara 

mandiri, seperti kemampuan untuk mengenali produk baru, menciptakan 

cara produksi baru, mengatur operasi untuk menciptakan peluang bisnis, 

membeli produk, dan memasarkannya, serta mengatur pembiayaan 

bisnisnya untuk menghasilkan sesuatu yang lebih berharga dengan semua 

resikonya (Widyarini, 2018).  

Mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan mengajarkan 

siswa tidak hanya tentang teori kewirausahaan dan teknik memasak, 

melainkan juga diajak terlibat dalam proyek kreatif yang mendorong siswa 

menghasilkan produk kuliner yang inovatif. Pembelajaran dimulai dari 

perencanaan, pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga strategi 

pemasaran produk. Siswa juga dilatih untuk membuat perhitungan biaya 

produksi, menentukan harga jual dan menyusun strategi promosi yang 

efektif.  
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Tabel 1.1 Jumlah Alumni yang melakukan wirausaha tingkat SMK 

Jurusan Kuliner Se- Provinsi Sumatera Barat 

No Nama Sekolah Jumlah 

Siswa 

Berwirausaha 

Jumlah Persentase 

1 SMK Negeri 1 Matur 102 13 13% 

2 SMK Negeri 1 Ampek Angkek 252 62 25% 

3 SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 424 76 18% 

4 SMK Negeri 1 Kecamatan Luak 264 66 25% 

5 SMK Negeri 1 Lembah Gumanti 213 83 39% 

6 SMK Negeri 1 Sintuk Toboh 

Gadang 

340 128 38% 

7 SMK Negeri 1 Ranah Pesisir 212 56 26% 

8 SMK Negeri 1 Painan 355 138 39% 

9 SMK Negeri 1 Batusangkar 276 39 4% 

10 SMK Negeri 1 Sijunjung 355 146 41% 

11 SMK Negeri 7 Sijujung 80 11 14% 

12 SMK Negeri 2 Kepulauan 

Mentawai 

53 5 9% 

13 SMK Negeri 1 Solok Selatan 299 87 29% 

14 SMK Negeri 2 Pulau Punjung 184 42 23% 

15 SMK Negeri 1 Pasaman 257 48 19% 

16 SMK S Cersa Pasaman 241 1 0.4% 

17 SMK Negeri 2 Bukittinggi 514 96 19% 

18 SMKS Gajah Tongga Bukittingg 23 4 0.4% 

19 SMKS Pembina Bangsa 

Bukittinggi 

123 22  
18% 

20 SMK Negeri 6 Padang 432 125 29% 

21 SMK Negeri 9 Padang 389 141 33% 

22 SMKS Nusatama Padang  194 31 16% 

23 SMK Negeri 1 Padang Panjang 299 60 20% 

24 SMK Negeri 3 Kota Solok 320 32 30% 

25 SMK Negeri 3 Payakumbuh 465 194 42% 

26 SMK Negeri 2 Pariaman 430 156 36% 

27 SMKS Global Pariaman 41 - 0% 

28 SMK Pariwisata Aisyiyah 

Sumatera Barat 

43 3 0.6% 

29 SMK IT Pariwisata 

Baiturrahmah 

26 - 0% 

Sumber : Dinas Pendidikan Prov. Sumatera Barat 
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Berdasarkan tabel 1.1 Dapat dilihat bahwa  kurang dari 50% 

alumni yang terlibat dalam berwirausaha setelah lulus. Meskipun semua 

alumni dari SMK sudah melaksanakan wirausaha pada mata pelajaran 

PKK dengan menggunakan model pembelajaran teaching factory, namun 

ada juga beberapa orang alumni di sekolah yang belum menerapkan 

wirausaha mengingat tujuan utama pendidikan vokasi menciptakan tenaga 

kerja mandiri yang siap bersaing di dunia industri. Alumni SMK Negeri 1 

Lubuk Sikaping hanya 76 orang yang melakukan wirausha dari 424 

alumni yang ada. 

SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping  yang berada di Kab. Pasaman 

memiliki 8 program keahlian diantaranya Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga (AKL), Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB), 

Kuliner, Busana, Perhotelan, dan Pengembangan Perangakat Lunak dan 

Gim.  Teaching factory merupakan model pembelajaran yang didesain 

semirip mungkin dengan dunia kerja sebagai jembatan antara 

pembelajaran di sekolah dengan praktik dunia kerja. Teaching factory 

memberikan wadah nyata bagi siswa untuk menerapkan kompetensi 

kewirausahaan yang diperoleh dari mata pelajaran PKK, sehingga 

pembelajaran menjadi kontekstual, berbasis pengalaman, dan sesuai 

dengan kebutuhan DUDI.  

Produk yang sudah dirancang dan dibuat siswa pada pembelajaran 

PKK akan didistribusikan ke tefa (teaching factory) dan sebagiannya 

dijajakan ke kelas-kelas, namun tidak semua siswa melakukan hal tersebut. 
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Ada beberapa siswa yang merasa malu untuk memasarkan produknya, tak 

jarang keluarganya yang disuruh membeli produk agar tidak mendapat 

kerugian. Pada mata pelajaran PKK, guru terkadang hanya menilai dari 

laporan akhir saja, sehingga banyak siswa yang berasumsi dengan ia terus 

mendapat keuntungan nilainya akan tinggi. Hal ini membuat siswa 

melakukan kecurangan, padahal pembelajaran PKK menuntut agar siswa 

mampu untuk memulai usaha dengan perhitungan dan cara yang tepat dan 

mengaktualisasikan diri dalam perilaku berwirausaha.  

Meskipun tujuan pembelajaran telah dirancang dengan baik, 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKK masih tergolong rendah. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai Ujian Akhir Semester siswa pada 

mata pelajaran PKK kelas XII Kuliner yang belum mendapat hasil 

maksimal, hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

                Tabel 1.2 Nilai Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran PKK TP 2023/2024 

 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa dari 34 siswa hanya 15 

siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sedangkan 

19 siswa tidak mencapai KKM pada pelaksanaan Ujian Akhir Semester 

UAS mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan. Hal ini perlu 

diteliti lebih lanjut, guna menghasilkan lulusan SMK yang memiliki soft 

No Kelas Jumlah KKM Jumlah Siswa 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

Tidak 

Tuntas 

1. XII Kuliner 34 78 15 19 
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skill dan hard skill serta berjiwa enterpreneurship yang semestinya. 

Sebagai pedoman dalam menulis ada beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan judul penelitian ini yaitu Hubungan Mata Pelajaran 

Projek Kreatif dan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha Siswa 

Jurusan Kuliner di SMKN 33 Jakarta (Nabila, M., Mahdiyah, M., & 

Febriana, R. (2025), Pengaruh Pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK,  

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengangkat judul sebuah 

skripsi yaitu ‘’Hubungan Minat Berwirausaha Dengan Capaian 

Pembelajaran Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

Model Teaching Factory Siswa Kelas XII Kuliner di  SMK Negeri 1 

Lubuk Sikaping.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ketercapaian pembelajaran PKK belum maksimal di SMK Negeri 1 

Lubuk Sikaping; 

2. Jiwa enterpreneurship masih belum tertanam pada diri siswa dengan 

baik ; 

3. Lulusan SMK masih menjadi lulusan dengan tingkat pengangguran 

paling tinggi dan sangat sedikit yang melakukan wirausaha; 

4. Lulusan SMK merasa tidak percaya diri dan tidak siap untuk 

memulai sebuah usaha 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, maka peneliti membatasi permasalahan penelitian pada ‘’Hubungan 

minat berwirausaha dengan mata pelajaran Produk kretif dan 

kewirausahaan Model Teaching Factory siswa kelas XII di SMK Negeri 1 

Lubuk Sikaping pada program keahlian kuliner’’.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Adakah hubungan antara minat berwirausaha dengan mata pelajaran 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan ? 

2. Bagaimana gambaran minat berwirausha siswa kelas XII Kuliner SMK 

Negeri 1 Lubuk Sikaping ? 

3. Seberapa besar minat berwirausaha siswa kelas XII Kuliner SMK 

Negeri 1 Lubuk Sikaping ? 

4. Bagaimana gambaran mata pelajaran PKK model teaching factory  di 

SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan yang relevan dengan permasalahannya, 

adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  



9 

 

 

 

 

 

1. Mengetahui adakah hubungan antara minat berwirausaha dengan mata 

pelajaran produk Kreatif dan Kewirausahaan ; 

2. Mengetahui gambaran minat berwirausaha siswa kelas XII SMK 

Negeri 1 Lubuk Sikaping ;  

3. Mengetahui seberapa besar minat berwirausaha siswa kelas XII SMK 

Negeri 1 Lubuk Sikaping ; 

4. Mengetahui gambaran mata pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan model teaching factory di SMK Negeri 1 Lubuk 

Sikaping 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitianini diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 

1. Bagi Sekolah  

Penelitian ini menjadi pedoman informasi bagi guru dalam 

menerapkan pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan agar 

menumbuhkan minat berwirausaha siswa. 

2. Bagi peneliti  

Menjadi wadah dalam menaambah pengetahuan dan wawasan 

terkait permasalahan yang diteliti yaitu mengenai hubungan minat 

berwirausaha dengan mata pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan.  

3. Bagi Program Studi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan bagi 

mahasiswa program studi pendidikan kesejahteraan keluarga.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap 

siswa kelas XII jurusan kuliner di SMK Negeri 1 Lubuk Sikaping 

sebanyak 34 responden, diperoleh temuan bahwa minat berwirausaha 

siswa berada pada kategori tinggi berada di angka 81.4 – 90.3. Hal ini 

digambarkan melalui pencapaian skor dari empat indikator yaitu perasaan 

senang terhadap kewirausahaan, ketertarikan terhadap kewirausahaan, 

pemusatan perhatian, serta keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan yang 

berorientasi pada wirausaha. Seluruh indikator menunjukkan bahwa siswa 

siap memiliki dorongan internal yang kuat serta kesiapan untuk 

mengembangkan potensi diri di bidang kewirausahaan.  

 Mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan dengan model 

pembelajaran teaching factory juga menunjukkan hasil yang positif, 

dengan tingkat ketercapaian berada pada indikator tinggi. Dua komponen 

utama yang diukur telah berhasil mendorong keterampilan dan kompetensi 

kewirausahaan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran PKK di sekolah telah berjalan dengan baik dan relevan 

terhadap kebutuhan pengembangan jiwa wirausaha.  

 Melalui analisis data menggunakan uji korelasi pearson product 

moment, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,488 dengan tingkat 

signifikansi 0,003 (p < 0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa terrdapat 
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hubungan positif dan signifikan antara variabel minat berwirausaha 

dengan variabel mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan. 

Berarti, semakin tinggi minat berwirausaha siswa, semakin baik pula 

keterlibatan dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PKK dengan 

model pembelajaran teaching factory. Korelasi yang kuat ini mempertegas 

bahwa minat berwiraushaa menjadi faktor penting yang memengaruhi 

efektivitas pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di SMK.  

 Upaya menumbuhkan dan mengembangkan minat berwirausaha 

di kalangan siswa SMK merupakan langkah strategi yang berdampak 

langsung terhadap kualitas pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan dengan menggunakan model pembelajaran teaching 

factory. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dan 

pihak sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih aplikatif, 

kontekstual, dan mampu membangkitkan semangat kewiraushaan secara 

berkelanjutan.  

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

di atas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru  

 Guru diharapkan dapat memiliki kreativitas dalam mengajar 

terutama keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena 

itu, guru harus selalu memberikan agar Self – disclosure para siswa 

meningkat dengan menggunakan metode belajar baru dan menarik 
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serta mempu meningkatkan konsentrasi siswa dalam menyerap ilmu 

yang sedang dipelajari sehingga secara otomatis apabila dipelajari 

dapat dipahami dengan baik dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa itu sendiri.  

 

2. Bagi siswa 

 Siswa hendaknya dapat meningkatkan Selft – disclosure dengan 

begitu siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri pada saat belajar 

dengan harapan siswa tersebut dapat mendapatkan hasil belajar yang 

baik dan juga siswa harus menyadari bahwa belajar merupakan sebuah 

aktivitas yang bermanfaat bagi kehidupan, sehingga akan timbul 

dorongan dari diri siswa untuk belajar dengan rasa senang dan tanpa 

paksaan, adany pembelajaran jarak jauh hendaknya siswa 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran agar diperoleh hasil belaajr 

yang baik dan tercapai ketuntasan dalam belajar.  

 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam penyusunan 

penelitian selanjutnya atau pengembanganpnelitian dengan judul yang 

sama demi kesempurnaan penelitian, sehingga hasil yang didapatkan 

akan menjadi lebih baik dan menjadi dasar peneliti selanjutnya. 
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